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ABSTRAK

LUKMAN RAUF/ L111 03 072. Optimalisasi Konsetrasi Nitrat Pada
Formula Conwy Terhadap Kepadatan Chaetoceros sp. Di bimbing oleh A.

MNiartiningsih selaku pembimbing ketua dan Machluddin selaku
Bmbimbing angg

=

Mutrisi medium merupakan salah satu fakior yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan komposisi biokimia mikroalga. Kondisi nuirisi yang
optimum sangat penting untuk mendapatkan nilai produktivitas kultur mikroalga
yang tinggi serta kualitas biomassa yang baik. Chaetoceros merupakan
mikroalga yang diketahui banyak memiliki potensi dan manfaat, antara lain
sebagai pakan alami dalam budidaya perikanan. Masalah yang muncul saat ini
adalah sulitnya memproduksi mikroalga dalam jumlah besar karena
ketidakstabilan produksi yang disebabkan oleh kualitas produk mikroalga yang
tidak selalu sama uniuk setiap periode kultur. Salah satu alternatif untuk
mengatasi hal tersebut adalah upaya optimasi nutrisi pada kultur mikroalga.
Nitrat, fosfat dan silikat merupakan makronutrisi yang sangat diperiukan oleh
mikroalga untuk pertumbuhan populasi seinya. Khususnya suplai nitrat umumnya
digunakan untuk memperkaya pupuk dalam media kultur Chaeloceros sp
sehingga penggunaan nitrat dalam bentuk MaNO; telah lama digunakan
terutama untuk kultur fitoplankton dari kelas diatomn, namun beberapa media
pertumbuhan mempunyai komposisi NaNO, yang beragam, sehingga belum
diketahui secara pasti berapa kadar nitrat yang oplimum untuk merangsang
pertumbuhan Chaeloceros sp.

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh konsentrasi nitrat yang
berbeda terhadap formula Conway sebagai media untuk kultur Chaefoceros sp.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2008 di
Laboratorium Plankton Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau (BRPBAP)
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
periode dengan kondisi ruangan kultur yang sama, dimana pada tiap-tiap periode
diberikan 3 perlakuan pada unsur Nitrat (NaNO,) dengan konsentrasi yang
berbeda dan masing-masing di ulang sebanyak tiga kali, sehingga pada tiap
periode diperoleh 8 unit percobaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi kandungan nitrat
dengan penambahan konsentrasinya pada pupuk conwy memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan populasi Chaeloceros sp terutama pada
perlakuan B dengan konsentrasi 150 ppm dengan puncak kepadatan tertinggi
yakni 11.149.444 seliml, sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi nitrat
pada periakuan B ini merupakan konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan
populasi Chaetoceros sp dibanding perlakuan A yang konsentrasinya lebih
rendah yakni 100 ppm dengan puncak kepadatan 9.158.056 sel/ml maupun
periakuan C dengan konsentrasi yang lebih tinggi yakni 200 ppm dengan puncak

10.072.500 seliml, sedangkan titik optimal konsentrasi nitrat untuk
pertumbuhan Chaetoceros sp berada pada konsentrasi 157 ppm.

Kafa kunci : Konsenirasi nitrat, chaetoceros sp, dan kepadatan sel.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fitoplankton adalah komponen autotrof plankton. Autotrof adalah
organisme yang mampu menyediakan/mensintesis makanan sendir yang berupa
bahan organik dari bahan anorganik dengan bantuan energi seperti matahari dan
kimia. Komponen autotrof berfungsi sebagai produsen. Nama fitoplankton diambil
dari istilah Yunani, phyton atau “tanaman® dan whayxrog (“planktos”), berart
"nengembara” atau “"penghanyut” Sebagian besar fitoplankton berukuran terlaiu
kecil untuk dapat dilihat dengan mata telanjang. Akan tetapi, ketika berada dalam
jumiah yang besar, mereka dapat tampak sebagai wama hijau di air karena
mereka mengandung klorofil dalam sel-selnya (walaupun wama sebenamya
dapat bervariasi untuk sefiap spesies fitoplankton karena kandungan klorofil yang
berbeda beda atau memiliki tambahan pigmen seperti phycobiliprotein)
(Wikipedians, 2008).

Dalam pembenihan ikan dan non-kan tidak dapat terlepas dari pakan
alami, baik phytoplankton maupun zooplankton. Dalam pembenihan dikenal
berbagai macam phytoplankton maupun zooplankton sebagai jasad pakan, salah
satunya adalah Chaetoceros. Chaetoceros ada yang berbentuk bulat dengan
diameter 4-6 mikron dan ada yang berbentuk segi empat dengan ukuran 8-12x7-
18 mikron. Dinding sel phytoplankton ini dibentuk dari silika. Karctenoid dan
diatomin merupakan pigmen Yyang dominan. Pada kultur, fitoplankion ini
barwamna kuning-keemasan hingga coklat (Isnansetyo dan Kurniastuty 1555).

Menurut Kumniawati (2006), nutrisi medium merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan komposisi biokimia
mikroalga. Kondisi nutrisi yang optimum sangat penting untuk mendapatkan nilai

produktivitas kultur mikroalga yang tinggi serta kualitas biomassa yang baik.

i il



Chaetoceros merupakan mikroalga yang diketahui banyak memiliki potensi dan
manfaat, antara lain sebagai pakan alami larva udang. Masalah yang muncul
saat ini adalah sulitnya memproduksi mikroalga dalam jumiah besar karena
ketidakstabilan produksi yang disebabkan oleh kualitas produk mikroalga yang
tidak selalu sama untuk setiap periode kullur. Salah satu altemnatif untuk
mengatasi hal tersebut adalah upaya optimasi nutrisi pada kultur mikroalga.
Nitrat, fosfat dan sflikat merupakan makronutrisi yang sangat diperiukan oleh
mikroalga, terutama diatom yang memeriukan silikat dalam konsentrasi tinggi
untuk pembentukan dinding selnya.

Suplai nitrat umumnya digunakan unfuk memperkaya pupuk dalam media
kultur Chaetoceros sp. sehingga penggunaan nitrat dalam bentuk NaMO; telah
lama digunakan terutama untuk kultur fitoplankton dari kelas diatom. Namun
demikian, beberapa media pertumbuhan mempunyai komposisi NaNO, yang
beragam, sehingga belum diketahui secara pasti berapa kadar nitrat yang
optimum untuk merangsang pertumbuhan Chaeloceros sp.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dianggap perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh konsentrasi nitrat yang berbeda pada media pupuk
Conwy terhadap pertumbuhan Chaeloceros sp.

B. Tujuan Dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi nitrat yang optimal
pada formula Conway sebagai media untuk kultur Chaetoceros sp.

Kegunaan dari penelitan ini adalah sebagai bahan informasi tentang
konsentrasi nitrat yang optimal dalam upaya mendapatkan hasil budidaya dan
tingkat kemumian yang tinggi dalam proses pengkulturan Chaefoceros sp.

C. Ruang Lingkup
Penelitian ini dibatasi pada penentuan pengaruh konsentrasi nitrat

tgmgdapfunnuhi:mmﬂ]rumk kultur Chetoceros sp.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan usaha budidaya laut semakin har di rasakan semakin
meningkat. Hal ini memang sudah sejalan dengan kemajuan zaman dan
teknologi. Pembudidaya laut saat ini cenderung untuk memanfaatkan lahan yang
tersedia semaksimal mungkin sehingga produksi per satuan luas juga semakin
meningkat (Mudjiman 2004).

Dengan semakin intensifnya usaha budidaya laut tersebut, semakin
terasa juga arti penting peranan makanan untuk mempercepat laju pertumbuhan
ikan. Pada tingkat burayak dan benih, pembudidaya harus dapat mengusahakan
pakan alami dalam jumiah banyak. Untuk mendapatkannya, pembudidaya harus
mengetahui caracara budidaya makanan alami. Sementara itu, pada usaha
pembesaran ikan dari benih menjadi kan konsumsi memeriukan pakan buatan
dengan kandungan gizi tertenfu (Mudjiman 2004).

Usaha pengembangan budidaya laut tidak dapat terlepas dar tahap
pengembangbiakan atau pembenihan  jenis-jenis organisme  ungguian.
Pembenihan merupakan fitik awal dalam usaha pengembangan budidaya laut
karena usaha ini menyangkut ketersediaan faktor produksi yang memegang
peranan kunci agar usaha budidaya laut dapat berjalan, Faktor produksi tersebut
adalah benih. Pasokan benih ini tidak dapat tergantung pada benih alam, karena
kuantitas benih alam biasanya tidak dapat mencukupi untuk usaha budidaya,
selain biaya operasional pencarian benih sendiri membutuhkan biaya yang tidak
kecil (Isnansetyo dan Kumiastuty 1995).

lsnansetyo dan Kurniastuty (1995) menjelaskan bahwa ketersediaan
benih yang memadai baik dari segi jumlah, mutu, dan kesinambungannya harus
dapat terjamin agar usaha pengembangan budidaya organisme laut dapat

berialan dengan baik. Sampai saat ini usaha pembenihan masih merupakan



faktor pembatas dalam pengembangan budidya laut di Indonesia untuk
arganisme-organisme tertentu. Oleh karena itu, usaha pembenihan mutlak
diperiukan. Pembenihan ikan dan non-ikan laut sangat membutuhkan pakan
alami. Peranan pakan alami ini ternyata belum dapat digantikan oleh pakan-
pakan buatan yang sekarang ini sudah ada.

Pakan alami mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha
pembenihan ikan, udang, kerang kerangan, kepiting dan lain sebagainya. Pakan
alami, telah terbukti berperan penting dalam beberapa proyek akuakultur, pakan
alami memiliki beberapa kelebihan dibandingkan pakan buatan karena pakan
alami antara lain memiliki enzim autolisis sendiri sehingga mudah dicema oleh
larva, tidak mengotori media budidaya. Kegiatan pembenihan tidak mungkin
berjalan tanpa kehadiran pakan alami. Pakan alami harus diberkan pada larva
untuk pertama kali mulai makan (first feeding). Peranan pakan alami sampai saat
ini belum dapat digantikan secara menyeluruh. selain sebagai sumber protein,
karbohidrat dan lemak, pakan alami terutama mikroalga merupakan sumber
utama asam lemak esensial yang sangat potensial. Larva membutuhkan asam
lemak, terutama asam lemak tak jenuh rantai panjang untuk pertumbuhan yang
normal (Sutomo 20035}

Menurut Aslamyah (2002), Tumbuh-tumbuhan yang dikembangkan
sebagal pakan alami dibidang perikanan adalah dari golongan thallophyta
(tumbuh-tumbuhan tingkat rendah) yaitu sub divisi algae, seperti fitoplankton
dan rumput laut. Fitoplankton dimanfaatkan sebagai pakan alami bagi budidaya
ikan dan udang. Jenis pakan alami yang populer dan cocok untuk pakan ikan
terutama udang pada stadia awal adalah jenis fitoplankton seperti Skelotonema
costaturn, Chaetocerus sp., tetraselmis sp. Hal ini disebabkan algae tersebut

mempunyal ukuran yang kecil dan sesuai dengan bukaan mulut larva udang

yang baru habis kuning telumya (Burgess, 1984 dafam Aslamyah, 2002).




Fitoplankton memegang peranan yang sangat penting dalam suatu
perairan. Fungsi ekologisnya sebagai produser primer dan awal mata rantai
dalam jaringan makanan menyebabkan fitoplankton sering dijadikan skala
ukuran kesuburan suatu ekosistem. Berdasarkan strukiur tropik level, pada
kebanyakan ekosistem fitoplankion terutama dikomsumsi oleh zooplankton
disamping larva hewan tingkat tinggi lainnya. Fitoplankton dan zooplankton
memiliki kedekatan hubungan ekologis yaitu pemangsaan (grazing), selanjutnya
zooplankton dikomsumsi oleh konsumner yang lebih tinggi seperti larva dan
hewan muda dari berbagai organisme termasuk kepiting bakau {Scylfa spp)
(Asia, 2002).

Fitoplankton memperoleh energi melalui proses yang dinamakan
fotosintesis sehingga mereka harus berada pada bagian permukaan (zona
euphotic) lautan, danau atau kumpulan air yang lain. Melalui fotosintesis,
fitoplankton menghasilkan banyak oksigen yang memenuhi atmosfer Bumi.
Kemampuan mereka untuk mensintesis sendiri bahan organiknya menjadikan
mereka sebagai dasar dari sebagian besar rantal makanan di ekosistem lautan
dan di ekosistem air tawar. Disamping cahaya, fitoplankion juga sangat
tergantung dengan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhannya. Nutrisi-nutrisi ini
terutama makronutrisi seperti  nitrat, fosfat atau asam sillkat, yang
ketersediaannya diatur oleh kesetimbangan antara mekanisme yang disebut
pompa biologis dan upwelling pada air bemutrisi tinggi dan dalam (Wikipedians,
2007).

Dengan sifatnya yang autotrof, fitoplankton mampu merubah hara
anorganik menjadi bahan organik dan penghasil oksigen yang sangat mutiak
diperiukan bagi mahluk hidup yang lebih tinggi tingkatannya dan jika di lihat dan
daya produksi dan produktivitasnya, maka fitoplankton mempunyai produktivitas

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan organisme autotrof yang lebih tinggi




tingkatannya. Sehubungan dengan penghasil oksigen dan daya reproduksi
tersebut, maka lautan yang luasnya mencapai dua per tiga dar seluruh
permukaan bumi dapat dikatakan sebagal hutan lebat karena keberadaan
fitoplankton tersebut, laut dapat dikatakan sebagai paru-paru dunia. Fitoplankion
juga berperan sebagai produsen fingkat pertama yang ada diseluruh badan air
dimuka bumi ini. Menurut Isnansetyo dan Kumiastuty (1995) peranan pakan

alami dalam usaha pembenihan seperti pada Gambar 1 di bawah ini.
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A. Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi Cheloceros sp sebagai benkut:
Kingdom : Plantae
Filum : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceas
Ordo : Bacillariales
Sub ordo : Biddulphineae
Famili : Chaetoceraceae
Genus : Chasloceros
Spesies ; Chaetoceros sp
(Bougis, 1979 dalam Isnansetyo dan Jumniastuty, 1985).

Chaetoceros berukuran 3-30 pm dengan kandungan nutrisi  protein
sebesar 2.2 ig/10° sel, karbohidrat 91-210 pg/10° sel dan lem.ak 2.1-9,63 pg/10°
sel. Spesies ini dapat hidup pada temperatur 10-20° C dan spesies ini dapat
dikultur massal pada air laut yang diperkaya dengan pupuk anorganik dan atau
pupuk kandang. Tetapi pertumbuhan populasinya tidak stabil (seperti pada log
fase kadangkala berlangsung panjang dan pada fase stationary berlangsung
pendek) dan pertumbuhan Chasetoceros sp masih tetap stabil walaupun dikultur
secara massal diluar ruangan (Sudjihamo, 2002).

Chaetoceros ada yang berbentuk bulat dengan diameter 4-6 mikron dan
ada yang berbentuk segi empat dengan ukuran 8-12x7-18 mikron. Dinding sel
phytoplankion ini dibentuk dari silika. Karotenoid dan diatomin merupakan
minan. Pada kultur, fitoplankton ini berwarma kuning-keemasan

pigmen yang do
hingga coklat. Morfologi Chaetoceros dapat dilihat pada Gambar 2.
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Chaetoceros toleran terhadap suhu ai yang tinggi. Pada suhu air 40° C.

B. Ekologi, Fisiologi, dan Reproduksi

fitoplankton ini masih dapat bertahan hidup, akan tetapi tidak be:tarﬁbang 15
Chaetoceros akan tumbuh optimal pada kisaran suhu 25° — 30° C dan masih
dapat tumbuh pada suhu 37°C. Toleransi terhadap kisaran salinitas 17-25 ppm
merupakan salinitas optimal untuk pertumbuhannya. Salinitas minimum Lok
pertumbuhan fitoplankton ini adalah 6 ppm, dimana laju pertumbuhan
Chaetoceros ini meningkat pada intensitas penyinaran 500-10.000 fux
(Isnansetyo dan Kurniastuty 1993).

Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) menjelaskan bahwa seperti Bacillariophyta
(diatom) yang lain, reproduksi Chaetoceros bisa berupa aseksual maupun
seksual. Silikat mempunyal peranan penting dalam proses reproduksi
Chaetoceros sebagai bahan pembentuk cangkang baru.

C. Kultur Fitoplankton
C.1. Prinsip Kultur Fitoplankton

Budidaya fitoplankton sangat diperlukan dalam menunjang kegiatan
pembenihan  ikan, crustacea, dan molusca. Kelangsungan hidup dan
pertumbuhan suatu jenis fitoplankton sangat erat kaitannya dengan ketersediaan
nutrient (unsur hara) serta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Dengan
demikian faktor-faktor yang menentukan keberhasilan budidaya fitoplankton
seperti pemilihan lokasi yang tepat dan penggunaan media yang sesuai dengan
segala persyaratannya adalah langkah awal yang periu dilakukan dalam
n budidaya fitoplankton. Hal ini berlaku baik bagi kegiatan budidaya

melaksanaka

fitoplankton yang perdiri sendiri maupun kegiatan budidaya fitoplankon yang

merupakan komponen dari unit usaha pembenihan sebagai satu kesatuan

(Sudjiharno, 2002).
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Menurut Panggabean (1997), fitoplankton termasuk jasad renik fotosintesis
yang mampu mengubah energi cahaya menjadi biomassa. Uniuk
pembudidayaannya harus dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan populasi fitoplankton dari suatu galur. Dua substansi pokok yang
diperiukan untuk itu adalah terdapatnya media dan cahaya. Persyaratan utama
untuk biakan mumi mikroalga adalah dengan menciptakan substrainya dalam
kondisi bersih dari hama atau steril. Kontaminasi oleh mikroorganisme lain identik
dengan kegagalan dan harus dihindari.

Kultur fitoplankion mumi atau monospesifik spesies dimulai dan kegiatan
isolasi kemudian dikembangkan sedikit demi sedikit secara berlingkat. Media
kultur yang digunakan mula-mula hanya beberapa milimeter saja, kemudian
berangsur-angsur meningkat ke volume yang lebih besar hingga mencapai skala
massal. Kultur fitoptankton hingga volume sekitar 3 liter masih dilakukan di dalam
laboratorium sehingga sering disebul dengan kultur skala laboratorium.
Selanjutnya dilakukan kultur semi out-door yang dapat mencapai volume 60-100
iter. Kultur out-door merupakan tahapan kultur selanjutnya, Kultur out-door
biasanya dimulai dari volume 1 ton hingga lebih dari 20 ton tergantung besar
kecilnya skala pembenihan. Karena kultur fitoplankton menggunakan skala yang
bertingkat-tingkat dari volume kedil ke volume yang lebih besar, maka prinsip
kultur fitoplankton disebut dengan kuftur bertingkat atau beranjut. Untuk lebih

jelasnya dapat dilinat contoh sistem kultur fitoplankton secara beringkat

{Isnansetyo dan Kurniastuty 1995) seperti pada Gambar 3 berikut :
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R
s = L
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> 1ton =1 ton DOOR/MASSAL

Gambar 3. Contoh Skema Kultur Fitoplankton Secara Bertingkat.

C.2. Persyaratan Budidaya Fitoplankton
Secara UMUM persyaratan-persayaratan dalam budidaya fitoplankton

meliputi persyaratan teknis dan non teknis. Fakior teknis adalah seluruh

komponen pgrsyamtan yang harus dipenuhi karena berhubungan langsung

dengan aspek teknis budidaya seperti ketersediaan sumber air laut dan tawar

yang berkualitas baik secara fisik m
g balk serta persyaratan media kultur ditinjau dari aspek

aupun kimia, keadaan lahan dengan tekstur

tanah dan elevasi yan

nutrisi dan lingkungan. Seda o T
; teknis sehingga budidaya fitoplankton ria
sebagai pendukung faktor

ngkan faktor non teknis merupakan pelengkap dan
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lancar, seperti tersedianya sarana transportasi, Rencana Umum Tata Ruang
(RUTR), komunikasi, keamanan, listrik, tenaga kerja dan berbagai fasilitas sosial
lainnya yang mendukung kesinambungan usaha dan target produksi (Sudjihamo
2002).
C.3. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Chaetoceros sp

Menurut Gardner, dkk., 1991 dalam Aslamyah, 2002, Periumbuhan dan
perkembangan fitoplankton berlangsung secara terus menerus sepanjang daur
hidupnya, tergantung pada tersediannya meristem, hasil asimilasi, hormon dan
substansi pertumbuhan lainnya serta lingkungan yang mendukung. Sehubungan
dengan hal ini berbagai usaha telah dilakukan dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan algae, balk metode budidaya, maupun penambahan berbagai
substansi pertumbuhan

Bermacam faktor kimia dan fisik, dapat mempengaruhi periumbuhan,
kelangsungan hidup, dan produktifitas mikroalga. Faktor-fakior penting yang
sangat kritis bagi mikroalga adalah cahaya, suhu, salinitas dan kadar zat-zat hara
{Nybakken, 1992).

a. Cahaya
Cahaya adalah faktor yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis

sehingga seiring dengan semakin besamya sudut datang matahari, secara

berkelanjutan intensitas cahaya semakin kuat masuk ke kolom perairan.

Intensitas cahaya yang sampai kepermukaan berpenetrasi kuat sampal kedalam

kolom air oleh karena sudut datangnya yang lebih besar, menyebabkan

iana lebih banyak masuk ke dalam perairan Hal ini tentunya sangat
intensitas

berpengaruh terhadap akiivitas fitoplankton untuk pemanfaatan cahaya yang

dalam  melakukan  proses fotosintesis  serta
ngga pada kolom air yang mendapat

semakin besar

Hembelah/memperbanyak diri, sehi

i jurniah fit n lebih banyak.
; ' baaaralmrmnmun?ﬂlﬂﬂ'ﬂ' oplabkto yak
penwmnmlebﬂ'l



banyak tentunya akan semakin banyak ditemukan kelimpahan fitoplankton lebih
tinggi dari pada kedalaman yang lebih dalam (Tambaru, 2003).

Menurut Chilmawati, (2007) Beberapa algae hijau dan algae biru hijau
(blue green aigae) dalam media yang sama akan tumbuh dalam keadaan gelap
dan beberapa tumbuh dalam intensitas cahaya 10.000 lux, namun intensitas

cahaya antara 2.500 — 5.000 Jux adalah intensitas optimal untuk pertumbuhan

mikroalgae.
b. Salinitas

Pada kultur diatom, salinitas mempunyai peranan yang sangat penting
karena diatom sangat peka terhadap perubahan salinitas. Sutomo (2004),
menjelaskan bahwa apabila organisme hidup dalam salinitas yang berbeda
dengan habitat salinitas asainya. maka organisme tersebut akan melakukan
proses adaptasi yaitu melalui pengaturan osmose cairan tubuhnya yang disebut
dengan istiah osmoregulasi. Pengaturan osmose cairan beriujuan untuk
menyamakan konsentrasi garam intemal dengan konsentrasi garam dilingkungan
sekeliingnya. Mekanisme pengaturan osmose pada organisme yaitu dengan
cara mengeluarkan kelebihan air tanpa kehilangan garam atau mengeluarkan air
dan garam dan mengganti garam yang hilang dengan mengambil ion dan
lingkungan secara aktif (Nybakken, 1992). Melalui proses ini maka organisme

tersebut dapat beradaptasi dan mampu berkembang dalam lingkungan salinitas

yang baril
rlampau tinggl atau terlampau rendah, menyebabkan

h atau tinggi, sehingga aktifitas

Salinitas yang te
tekanan osmosis didalam sel menjadi lebih renda

sel menjadi terganggu. Hal ini dapat mempengaruhi pH sitoplasma sel dan

menurunkan kegiatan enzim di
normal pada salinitas optimum 25 — 35 %, Chaeloceros sp memiliki toleransi

dalam sel. Umumnya fitoplankton air laut hidup
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terhadap kisaran salinitas yang sangat lebar yakni 6-50 permil, sedangkan untuk

kultur - Chaeloceros sp digunakan kisaran salfintas antara 25-30 permil

{Isnansetyo dan kurniastuty, 1995),
C. Suhu

Peranan suhu dalam media kultur di laboratorium cukup penting karena
akan mempengaruhi aktivitas enzim dan metabolisme sel. Pada umumnya
mikroalgae yang dikultur oleh para aquacuifuris! dipilih dari strain algai tropik
yang bisa tumbuh baik dengan temperatur antara 16-27" C dengan temperatur
optimum 24° C. Fluktuasi temperatur harian yang kecil tidak menjadi suatu
masalah didalam proses budidaya mikroalgae. Temperatur rendah tidak akan
membunuh algae, tetapi secara drastis akan menurunkan pertumbuhan, dimana
batas maksimal temperatur dibawah 35° C. Beberapa jenis spesies mikroalgae
mempunyai nilai optimal di dalam kelayakan hidup dan kehidupannya terhadap
kondisi temperatur, intensitas cahaya, dan salinitas media kultumya (Chilmawati,
2007).

Chaeloceros sp toleran terhadap suhu air yang tinggi. Pada suhu air
40°C, phytoplankton ini masih dapat bertahan hidup akan tetapi tidak
berkembang, Alga ini akan tumbuh optimal pada kisaran suhu 25-30 °C dan
masih dapat tumbuh pada suhu 37°C (Isnansetyo dan Kumniastuty 1885).

d. Unsur hara
Pada kuitur fitoplankton sangat dibutuhkan Dt s ST S At e

mm'ganﬂcbaiksehagﬂllfﬂmnﬂlﬂ'ﬂi” P, K, S, Na, Si, dan Ca) maupun hara
Mg, Mo, Co, B, dil). Setiap unsur hara mempunyai fungsi-
 pada pertumbuhan dan kepadatan yang dicapai,

qaruh kondisi lingkungan. Unsur N, P, dan S

¢, Zn, Mn, Cu,
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karbohirat. Fe dan N
3 berperan untuk pembentukan klorofil, sedangkan Si dan

Ca merupakan bahan untuk pembentukan dinding sef atau cangkang. Vitamin B-

12 banyak digunakan untuk memagy pertumbuhan melalui rangsangan fotosintetik
(Isnansetyo dan Kurniastuty 1995),

Nitrat memiliki peranan dalam membedakan tinggi rendahnya kelimpahan
fitoplankton dengan perbedaan rata-rata yang signifikan antar grup. Perbedaan
kandungan nitrat pada waktu dan tempat di perairan dapat mengakibatkan
perbedaan kelimpahan fitoplankton. Menurut Sumich (1992) dan Tomascik ef al,
(1997), peningkatan dan pertumbuhan populasi fitoplankton pada perairan
berhubungan dengan ketersediaan nutrien dan cahaya. Uniuk kandungan fosfat
tidak berperan besar dalam membedakan tinggi rendahnya kelimpahan
fitoplankton di perairan (Rimper, 2002)

Variabel kimia lingkungan perairan memainkan peranan penting didalam
mendeterminasi tingkat pertumbuhan dan kualitas sel mikroalga. Mikroalga dapat
menyerap nutrient dar seluruh lapisan perairan, karena bisa mengabsorpsi
langsung melalui membran sel. Salgh satu tujuan kultur mikroalga adalah untuk
mendapatkan kelimpahan sel yang tertinggi didalam periode wakiu yang singkat.

Didalam kondisi perairan alami, konsentrasi trace metal biasanya cukup

terpenuhi, tetapi kandungan makro nutrient nitrat dan fosfat biasanya terbatas.

Untuk fosfor biasanya terbatas keberadaannya diperairan tawar dan niirat

biasanya terbatas diperairan laut (Darley, 1982 dalam Chilmawati, 2007). Kultur

i kandungan nutrient
i ‘. didatam media kultur dengan
mikroalga akan tumbuh bai

makro dan komposisi trace metal daripada perairan alami. Biasanya kandungan

tinggi daripada kondisi di alam. |
aboratornum media kulfur mikroa
uh"i.ﬂﬂt makro, mikro,

Pada kultur intensif mikroalga dan atau kultur
lga yang digunakan disuburkan

trace metal, vitamin dan zat
terebih dahulu dengan 0



Denga [
gan perkembangan jimy Pengetahuan dan teknologi, maka komposisi

zat penyubur menjadi sangat populer didalam pelaksana
i

alami, khususnya untuk keperjuan budidaya yang

budidaya pakan

intensif. Pengaruh lingkungan

media kultur yang berubah-ubah dan hasil produksi sel yang tidak terprediksi

merupakan bentuk pertumbuhan populasi sel alga secara alami dan sebaliknya
pertumbunan sel mikroalga yang dapat diprediksi dengan kelimpahan yang tinggi
dan hasil biomassa yang mempunyai kualitas nutrisi konsisten merupakan hasil
dari penerapan metoda kultur mikroalga intensif dan terkontrol (Chilmawali,
2007).

Zulkifli (2002) menjelaskan bahwa sumber nilrogen ferbesar berasal dari
udara, sekitar 80% dalam bentuk nitrogen bebas yang masuk melalui sistem
fiksasi biclogis dalam kondisi aerobik. Keberadaan nitrogen di perairan dapat
berupa nitrogen anorganik dan organik. Nitrogen anorganik terdiri atas ion nitrit
(NO2-), ion nitrat (NO3-), ammonia (NH3), ion ammonium (NH4+) dan malekul

N2 yang larut dalam air, sedangkan nitrogen organik berupa protein, asam

amino dan urea akan mengendap dalam air. Nitrat adalah senyawa nitrogen

yang stabil, dimana nitrat merupakan salah satu unsur penting untuk sintesa

han fitoplankion, seperti halnya fosfat, nitrat dalam kadar

pertumbuhan alga secara tidak terbatas sehingga

protein dalam pertumbu
yang tinggi dapat menstimulasi
teriarut. Namun sebalikn
: bang dengan baik. Nitrat dan fosfat
tidak dapat berkem

pertunbuhan fitoplankton dibanding nutrien

karena nutrient ini digunakan oleh

ya kekurangan nitrat dan fosfat
air kekurangan oksigen

menyebabkan fitoplankton
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Fosfat dan nj
itrat dalam kepekatan bagaimanapun sefaly

dal i
tetap. 15 at. N : 1 at am rasio yang

P. Rasig jnj
=10 Ini cenderung tetap datam fito dan zooplankton.

dal
Hanya dalam keadaan tertenty rasip dalam air berubah PO, bisa berada dalam
. q

bentuk senyawa organik Maupun anorganik. Keduanya dalam bentuk butiran dan

larutan. Dalam jaringan hidup terutama dalam bentuk senyawa organik dan

diepaskan kembali ke air sebagai kotoran maupun bangkai daiam bentuk butiran
atau larutan. Umumnya kekurangan fosfat dalam faut mempengaruhi fotosintesa
dan pertumbuhan sama besamya. Samudera mendapatkan dari udara bukan
saja N tetapi juga NO,. Seperti halnya PO,, pertumbuhan dan fotosintesa dari
tumbuh-tumbuhan laut (fitoplankton dan alga bentik) dibatasi oleh kepekatan NO,
dalam air (Romimohtarto, 1985)
C.4. Media Kultur Fitoptankton

Media pertumbuhan mikroalga dipergunakan air laut atau air tawar yang
diperkaya dengan penambahan nutrient atau pupuk. Air laut atau air tawar sudah
mengandung berbagai elemen yang diperiukan mikroalga untuk tumbuh namun
dalam jumiah yang sedikit, sehingga nutrient atau unsur-unsur hara makro dan
mikro harus ditambahkan ke dalam media.

Menurut Chilmawati (2007) ada ratusan resep media yang dapat
diternukan dalam banyak literatur, diantaranya seperti pada Tabel 1, 2, 3, 4, 5,

dan & berikut :

ia Media Kultur Chaeloceros gracilis  (Suminto dan

Tabel 1. Komposisi Kim oo Chilmawat, 2007).

Hirayama, 1997
Hm‘gpuﬁiﬁ[ Kimia ;I$Iﬂh
NazS$i03 9HzO 12 mgl
Na,- EDTA 2
Citrate acid 3': mi
1, m
e 00 mol
12 mgh
KgHFﬂ.I 12 .F'I'IQ.IFL
FeS0, TH:O
| Sae i TreSRe Tl ——
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Komposisi Kimia Jumlah
MakO, B4 mglL
Na,- Grfnﬂrnphuspate 12 mgiL
MNa.- EDTA B44 mglL
HsBO, 098 mgil
CoCl, 48 gl
ZnCly 24 gl
MnCl. 192 pgll
FeCl, 48 pgil
Tris Buffer 12 mgiL
Vitamin B, 240 pgfl
Vitamin B, 120 gl
Biotin 12 pgl

Tabel 3. Komposisi Kimia Media Kullur Chaeloceros, Skeletonema, Tetraselmis
dan Chiorella { Sato dan Serikawa, 1986 dalam Chilmawati, 2007).

Komposisi Kimia Jumiah
a. Solusi A
NaNO, 10 g
NazHPO, 12H.0 1 g
NaHCO, 16,8 g
Na,5i0s. 9H:0 0.4 g
Air destilasi 800 _ mi
Disterilkkan pada 15 Atm selama 15 menit
b. Solusi B
Na- EDTA 3,0 g
CuS0, 5H:0 0,0004 g
Colls. gH; O D, DODB g
MnCly. 4H:0 gg: g
FeCls. 6H:0 : g
Encla D,&E a
H3B0s JAd 0
i 1.000 mil
Ardec b Atm selama 15 menit
: 15 5@
pitotkian FoL8 A dan 1 mi larutan B fiter
Penggunaannya : 9 M larutan
air laut.
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Tabel 4. Komposisi Kimia Media

; Co
Isochrysis. (Waine, 1974 daTmuEgJ.::nmr ghuf;?ﬂ&. Tetraselmis dan

Komposisi Kimig ——————_
ﬁiﬁ'ﬁ;“'--—-—-— Jumilah
Nax- EDTa, - ;s
S
Na,HPO, 12H,0 40 g
FeCl,. BH,0 26 g
MnCL,. 4H,0 072 q
Komposisi Larutan Metaf = 2 mi
Campuran Vitamin ** 200 mg
Air Destilasi (untuk membuat) 2000 mi
*Komposisi Larutan Metal
ZnCl, 2,1 g
Cally. 6H,0 2 g
(NHq}s Mo; Oy . 4H,0 0.9 g
CuS0, 5H,0 ¢ g
Air Destilasi 100 mi
Diasamkan dengan 1N HCI sampai landan menjadi jemih
“*Campuran Vitamin
Vitamnin Byz gl
Vitamin B, &y e
Air Destilasi ey ™
Penggunaannya ; 1 ml medium Conwy fiter air laut
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Tabel 5. Komposis; Kimia Meg;
3 I"Eurniastmyl 1992) a8 Conwy untuk Kyptyr Phytoplankton (lsnansetyo

umia

NaNO, 0,00 g

Nax- EDTA 50 mg

FBO, 3360 mg

\ NazHFDJ,,iEHz[} 20,00 mg

FeCls. 8H,0 130 mg

MnCl.. 4H,0 0,36 -

Komposisi Larutan Metal

ZnCly 21 g
CoCl,. 6H,0 2 g
(NH.)s Moy, . 4H,0 0.8 g
CuS0, 5H;0 2 g

Alr Destilasi hingga 1.000.000 mi

Diasamkan dengan 1N HCI sampai larutan menjadi jernih

**Campuran \itamin

Vitamin Bz 0.005 mg

"ﬁtﬂm-in B, 'D.il:ll.'i mg

Penggunaannya : 1ml medium Conwy fliter air laut
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_-_'-_-_-_'_'_'—'—-—._._.

!T;ﬂ”edmm R  Pivasol 5 Miegim (Provasoli 1968)
NaN, Whﬁa‘ﬁ;"—-— g
(G eruphnsphale 15 mg/
Ferric EDTA 10mgl — [Na; EbTa 24,5 mg/
MnCl; 022mol | FeNH,), (S0 6FH0 105 mg)
CoCl, 0,11 mg/L HiBO, 3 mg/
CuSO0, 5H,0 00196 mg/ | FeCL 61,0 0,15 mg/
ZnS0, TH,0 0,044 mglL | MnCl 41,0 0,6 mg/

"Na,Si0, 9H,0 60 mgiL ZnCh, 001!
NazMoO, 2H,0 0,012mgL  } CoCl; 6H,0 .
Bia 1,0 pgll Bz -
Biotin 1,0 pglL Rocn s
Thiamine HCL 0,2 mg/L
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. METOpE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempay

Februari =aMpai Maret 2008 di

Riset Perikanan Budidaya ajr Payau (BRPBAP)
Kabupaten Maros, Sulawes; Selatan,

B. Alat dan Bahan

er sebagai wadah untuk kultur/pertumbuhan, gelas ukur sebagai takaran zat.zat
cair, pipet tetes untuk alat mengambil bibit Chastocerns 5p, handrefractometer
untuk mengukur salinitas, termometer untuk mengukur suhu, mikroskop untuk
mengamati Chaeloceros sp, aerator dan selang  serta batu aerasi untuk
menyuplai oksigen, lampu TL 20-40 watt sebagai sumber cahaya, Erlenmeyer Wi
100 mi sebagai pelarut bahan media, autoclave untuk sterilisasi alal, rak untuk
tempat menyimpan botol sampel, Haemocylometer dan hand counter untuk
menghitung kepadatan sel, pupuk conwy sebagai sumber nuirien sel
Chaeloceros sp, air laut sebagai media kultur, bibit Chaetoceras sp sebagai

objek penelitian.
C. Prosedur Penelitian

C.1. Tahap Persiapan

4. Persiapan Sampel _ .
- kah awal dari penelitian ini minimal diperiukan stok biakan
Sebagai lang e i T

| dalam
Chaetoceros sebanyak 100 m : :
+u sebel ytrient habis atau sebelum

Setelah mencapai kondisi optimal, s

Populasi Chaetoceros dalam startet
] sebag
starter tersebut telah dapat i

ancapai setengah dari umumya (half iife),
mencapal
ai inokulum untuk biakan tahap



sebagal berikut:
N2 x
'IH = __—-_E
M1
dimana :

N1 = Jumilah sel yang akan ditebar (selmL)

M2 = Jumlah gel yang diharapkan {seliml)
V1 = Volume sel yang diperiukan untuk penebaran air media awal {mL}
V2 = Volume air yang ditambahkan (mL)

b. Persiapan Ruangan.

Pada tahap ini, ruangan tempat kultur diatur sedemikian rupa sehingga
didapat kondisi lingkungan yang terkendali dengan tujuan agar pertumbuhan
Chaetoceros bisa optimal sehingga diperoleh bibit (starter) yang berkualitas
tinggi untuk skala kuftur berikutnya. Ruangan kultur harus dilengkapi dengan Air
Conditioner (AC) agar suhu ruangan selalu terkendali sehingga flukiuasinya tidak
ekstrim (22°C — 25°C). Pencahayaan untuk proses fotosintesis dapat dilakukan

dengan menggunakan lampu neon TL dengan intesitas cahaya 1500 lux, dan
sebagai sumber aerasi digunakan Hi-blower tersendiri yang dilengkapi dengan

i ontaminast.
saringan untuk memperkecil terjadinya k

C. Sterilisasi Alat dan Media

1. Sterilisasi Alat.

kan
Peralatan yang digund S
gikeringkan setelah kering semua peralatan disterilisasi

tawar kemudian dikenngeatt

teriebih dahulu dicuci bersih dengan air
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dengan Menggunakan aUfoclaye dengan gypy 121

o,
C
lebih 15 menit selama kurang

2. Sterilisasij Media

Media isteri
YanG disteritkan berupg air gy yang mula-mula harus diukur

salinitasnya kemudian disesuaikan dengan  salinitas normal  untuk

pengkulturan Chaetocergs Yakni 2530 permi Setelah ity untuk

membebaskannya darj Partikel-partike dan mikroorganisme maka harus

disaring dengan menggunakan membran ultraviltrasi ke datlam botol
erlenmeyer yang telah disteriikan sebelumnya. Selanjutnya erlenmeyer
tersebut ditutup dengan kapas atau gabus, kemudian di atasnya dilapisi
dengan kertas krap atau aluminium foil dan dilkat dengan gelang karet
atau selotip. Selanjutnya erlenmeyer yang telah berisi media tersebut
disusun rapi dalam autociave kemudian disterilisasi selama 15 menit.
C.2. Media Kultur Chaetoceros sp
Alr laut yang sudah disterilisasi sebelumnya diperkaya dengan
penambahan nutrient atau pupuk. Air laut sebenamya sudah mengandung
berbagai elemen yang diperiukan untuk periumbuhan Namun jumiahnya sangat
sedikit sehingga harus ada penambahan unsur-unsur makro dan mikro ke dalam
media. Unsur makro yang diperiukan secara langsung atau tak langsung dalam

mikro di
pembentukan sel adalah C, H, O, N, P, S, K, Mg dan unsur-unsur yang

ai katalisator, bahan dalam
butuhkan dalam kadar yang sangat rendah sebag o,
Mn, Cu, Zn, Mo, V, B, CI, Co,

fungsi khusus atau regulasi psmotik adalah Fe,

Ca, Si, dan Na.

Untuk pemenuhan unsur-unst v aja dimodifikasi
di puk Conwy (Walne's médium) yang Send
'Pupuk dengan pu

hijau). Adapun
Hiorophycea (berwarma

Untuk pengkulturan fitoplankton G Vs

ah sebagal be

atas maka air laut yang telah disterilkan

komposisi pupuk Conwy adal
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A. Stok A
» FeCl.6H;0 1.30 gr
=  MnCl;.4H,0 0.36 gr
= H,B0, 33.60 gr
= EDTA (triplex lll) 45.0 gr
* NaH,PO,2H,0 20.0gr
= NaNO, 100 gr
= Agquadest steril 1000 mi
B. Stok B
= ZnCl; 2.1gr
« COCL.6H.O 204gr
*  (NH.)6.MO6024 4H,0 0.9gr
= CuS0,.5H;0 2.0gr
» Aguadest steril 100 ml
C. StokC
= VitB142 1 mg
« VitB1 20 mg
= Aguadest 10 ml

Adapun prosedur pembuatan stok A adalah semua bahan yang
diperiukan ditimbang selanjutnya dituang ke dalam erlenmeyer, kemudian
ditambahkan aquadest sedikit demi sediki sampai semua bahan landt,
selanjutnya dipanaskan di hotplate sampai mendidih, kemudian ditambahkan 1mi
stok B.

Sedangkan prosedur pemupukan untuk media 1 liter yakni ditambahkan
larutan/stok A sebanyak 2 mi, stok B sebanyak 1 ml, dan Stok C sebanyak 1
tetes. Untuk pengambitan masing-masing larutan tersebut dipergunakan pipet
atau alat penyuntik. Setetah media dipupuk, aerasi diberikan terlebih dahulu dan
dibiarkan beberapa saat agar pupuk tercampur secara merata kemudian bibit
Chaetoceros di masukkan dengan kepadatan yang telah ditentukan sebelumnya.
Untuk mencegah kontaminasi dari udara maka botol-botol kultur di tutup dengan
kapas atau stirofoam yang telah diberi selang aerasi. Batol-botol kultur diaerasi

secara terus menerus dan diletakkan di tempat dengan pencahayaan yang
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cukup. Pertumbuhan maksimal Chaetoceros sp ini sudah dapat dilihat sekitar 2-3

hari masa pemeliharaan, hal ini ditandai dengan perubahan medianya menjadi
hijau segar.

C.3. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan pada unsur Nitrat (NaMNO,) dengan konsentrasi
yang berbeda dan masing-masing di ulang sebanyak tiga kali, sehingga
diperoleh 9 unit percobaan dimana penempatan satuan percobaan tersebut
dilakukan secara acak, perlakuan yang dicobakan tersebut seperti disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Konsentrasi NaNO; yang dicobakan pada formula conwy.

Periakuan Konsentrasi NaNO, (gram/mi Conwy)
A 100/1000
B 150/1000
C 200/1000 |

Adapun kandungan nitrat (NO;) dari masing-masing konsenirasi NaNO, diatas
dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Kandungan NO, pada masing-masing konsentrasi NaNO;.

Perlakuan Konsentrasi Hahiﬂ, {gr) I;C:ndungan NOs [gr)
A 100 72,28
B 150 109,41
c | 200 145,88

Sedangkan penempatan satuan unit percobaan setelah pengacakan dapat dilihat

pada Gambar 4.

® @ @
@ @ @
@ @ @)

Gambar 4. Posisi Satuan Parcobaan Setelah Pengacakan
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C.4. Penghitungan Kepadatan Sel

Perhitungan pertumbuhan jumiah sel dilakukan sefiap hari sekali selama
masa pemeliharaan dengan menggunakan haemocytometer di bawah mikroskop
dengan pembesaran 100 atau 400 kali dan dicari bidang yang berkotak-kotak.
Kepadatan Chaeloceros dapat diketahui dengan cara menghitung sel yang
terdapat pada kotak bujur sangkar yang mempunyai sisi 1 mm..

C.5. Analisis Sampel
Penentuan tingkat kepadatan Chaeloceros sp dengan menggunakan alat

hitung haemocytometer dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

penkut (Isnansetyo dan Kumniastuty, 1995) :

N = Jumlah sel yang di kultur x 10* Selml

4
Dimana :

N = Jumlah kepadatan fitoplankton

4 (empat) = Jumlah titik haemacytometer

10°seliml = Jumiah sel yang didapatkan di haemacytometer
Catatan :

Jumiah sel yang dikultur = 100,000 sel/500 ml

C.6. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap populasi
Chaetoceros sp, maka data pertumbuhan populasi dianalisis dengan sidik ragam,
sedang untuk melihat perbedaan setiap periakuan digunakan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT). (Hanafiah, 2005).



C.7. Bagan Alir Penelitian

Kultur Chaetoceros sp JI

Pengamatan Pertumbuahan
setiap hari dengan Mikroskop

Penentuan kepadatan dengan
haemacitometer

———
Ii input dan Pengolahan data

{  Penyusunan Laporan Akhir |
- Penelitian :

Gambar 5. Bagan alir penelitian

-
. I

Ruangan |
C— :

| Alat dan M

| At Mkl
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kepadatan Populasi Chetoceros sp

Hasil pengamatan kepadatan populasi Chetoceros sp selama penelitian

dengan lama pemeliharaan 9 hari disajikan pada Lampiran 1. Adapun nilai rata-
rata kepadatan populasi Chaetoceros sp pada setiap perlakuan dapat dilihat

pada Gambar 6.

12.000.000 |
10.000.000
8.000.000
6.000.000

(sel/ml)

4.000.000

e
1
]

2.000.000 -

Kepadatan Chaetoceros sp

0l
| ! ] ") W Vi VIl Wil X

Hari Pengamatan

g"_-._A"mﬂ (mg/L) —s— B 150 (mg/L) —a— C 200 (mg/L) |

Gambar 6. Graflk Pertumbuhan Populasi Chaefoceros sp Pada Setiap
Periakuan.

Pada Gambar 6 jelas terihat bahwa kepadatan populasi Chaelfoceros sp
menunjukkan perbedaan pada sefiap perlakuan. kepadatan populasi sel
Chaeloceros sp pada semua periakuan bersamaan mencapai puncak pada han
ke tujuh, dimana puncak tertinggi di hasilkan pada periakuan B yaitu (11.145.444
selfml), kemudian pada perakuan C (10.072.500 sel/ml) dan terakhir pada
perlakuan A (9.158.056 self mi).

Hasil analisis ragam kepadatan populasi Chaeloceros sp menunjukkan

bahwa optimalisasi konsentrasi nitrat yang diberikan pada pupuk conwy
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berika
memoenkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap puncak kepadatan populasi

Chaetoceros sp.

Gambar 6 menunjukkan bahwa semua perlakuan memberikan populasi
kepadatan yang sama yakni terjadinya peningkatan populasi yang lambat pada
hari pertama, hal ini disebabkan karena Chaetoceros masih dalam tahap
adaptasi sehingga tidak diikuti oleh pembelahan sel yang cepat. Setelah itu
populasi kepadatan berlangsung dengan cepat dan mencapai puncak pada hari
ketujuh dan setelah itu mengalami penurunan populasi pada han ke delapan dan
ke sembilan, pertumbuhan kepadatan semacam ini bukan hanya terjadi pada
pertumbuhan Chaetoceros sp, akan tetapi terjadi pada semua jenis pakan alami,

Menurut Chilmawati (2007), dalam pertumbuhan alga akan melalui
beberapa fase dalam hidupnya yaitu fase log, dimana pada fase ini pertumbuhan
sel belum nampak karena pada fase ini biasanya terjadi stressing fisiclogi karena
terjadi perubahan kondisi lingkungan media hidup dan satu media awal ke media
yang baru. Dilain pihak kelarutan mineral dan nutrden mungkin lebfh banyak
daripada sebelumnya, sehingga akan mempengaruhi sintesis metabolik dari
konsentrasi rendah ke konsentrasi yang tinggi. Dari perubahan-perubahan infiah
maka sel algae mengalami proses penyesuaian, selanjutnya fase eksponensial
atau fase dimana pertumbuhan sel mulai nampak sampal mencapai puncak
pertumbuhan, hal ini ditandai dengan penambahan jumizh sel yang sangat cepat
melalui pembelahan sel dan apabila dihitung secara matematis akan membentuk
fungsi logaritma, kemudian fase stasioner dimana pada tahapan pola
pertumbuhan terjadi pengurangan kecepatan pertumbuhan sarrma?:' menyamai
fase awal pertumbuhan yang stagnan, pada fase ini disebut pula Declining
Growth Phase. Fase ini ditandai dengan berkurangnya nuirien dalam media
sehingga mempengaruhi kemampuan pembelahan sel sehingga hasil produksi

semakin berkurang dan kelimpahan sel mengatami pertumbuhan konstan akibat
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dan keselmbangan kataboiisme dan anabolisme sel, dan yang terakhir adaiah

& . : : o
se kematian, yaitu kematian sel yang terjadi akibat perubahan kualitas air yang

semakin memburuk, penurunan nuirien dalam media kuttur dan kemampuan sel
yang sudah tua untuk mefakukan metabolisme. Kenyataan ini biasanya ditandal
dengan penurunan jumiah sel yang cepat. Secara morfologi pada fase ini sel
alga banyak mengalami kematian dari pada meiakukan pembelahan, wama air
kultur berubah, terjadi buih dipermukaan media kultur dan wama yang pudar
serta gumpalan sel alga yang mengendap di dasar wadah kultur,

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap nilai rala-rata puncak
populasi kepadatan Chaeloceros sp pada seliap perlakuan disajikan pada Tabel
10.

Tabel 8. Rata-rata Puncak Populasi Chaeloceros sp (sel'ml) pada Seliap
Perlakuan Selama Penelitian.

=TT I

PERLAKUAN RATA-RATA

A 9.158.056*

N B > 11.149.444°
C 10.072.500™

Keterangan : * Berbeda nyata pada taraf uji 3%

Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Terkecil dar rata-rata kepadatan
populasi Chaeloceros sp (Tabel 10} menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata antara perlakuan A dengan perlakuan B sedangkan perlakuan A dengan
perlakuan C dan perlakuan B dengan perlakuan C fidak berbeda nyata. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa optimalisasi kandungan nitrat dengan penambahan
konsentrasinga pada pupuk conwy memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kepadatan populasi Chaeloceros sp terutama pada periakuan B
dengan konsentrasi 150 ppm, sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi nitrat

pada perlakuan B ini merupakan konsentrasi yang terbaik untuk kepadatan
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populasi Chaeloceros Sp dibanding periskuan A yang konsentrasinya lebih

rendah yakni 100 ppm Mmaupun perlakuan C dengan konsentrasi yang lebih tinggi

yakni 200 ppm, hal ini disebabkan karena nitrat merupakan salah satu nutrisi

yang yang sangat dibuluhkan oleh mahluk hidup yang ada diperairan sehingga

jika media periumbuhan dalam proses pengkulturan pakan alami terdapat
kekurangan dari salah salu unsur hara seperti nitral maka akan sangat
menghambat laju pertumbuhan serta pembelahan sel yang tentunya sangat
berdampak terhadap tingkat kepadatan akhir yang diperoleh dan begitupun
sebaliknya jika kelebihan unsur hara nitrat di dalam media pertumbuhan maka
akan memicu terjadinya ketidak seimbangan antara komposisi nutrisi yang
dibutuhkan sel dalam perfumbuhannya sehingga akan menghambat
pertumbuhan dan mengurang! tingkat kepadatan yang dihasilkan, hal ini sesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh Chilmawati (2007) bahwa pertumbuhan yang
balk dari suatu kultur mikroalgae adalah merupakan keseimbangan antara unsur-
unsur nutrien esensial di dalam air media baik nutrien makro maupun mikro,
Kekurangan nutrien di dalam media kultur merupakan salah satu fakior penting
yang membatasi pertumnbuhan dan kontrol kualitas nutrisi produksi biomassa,
sedangkan kelebihan kandungan zat penyubur yang tidak sesuai dengan
kebutuhan sel seperti jumiah nitrogen atau ketidak stabilan kandungan metal,
khususnya Fe akan menurunkan perfumbuhan yang sangat drastis.

Berdasarkan perhitungan dari persamaan kurva optimal, maka dipercleh
titik optimal konsentrasi nitrat untuk menghasilkan tingkat kepadatan tertinggi
dalam proses pengkulturan Chaetoceros sp adalah konsentrasi 157 ppm, hal

tersebut dapat di lihat pada Gambar 7.
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12.000.000

10.000.000 : — - - =

8.000.000 |
6.000.000 |
4.000.000 | -

|
2.000.000 |

Kepadatan Chaetoceros sp (seliml)

y=-61367x" + 1§532ﬂ: - 4E+086
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Konsentrasi Nitrat
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Gambar 7. Kurva Optimal Kcrnsanlrasi Nitrat pada Pupuk Conwy Terhadap
Kepadatan Chaeloceros sp.

Nilai suhu dan salinitas selama penelitian adalah konstan pada setiap
periakuan, masing-masing suhu 25°C dan salinitas 30 ppt Nilai kualitas air
tersebut dipertahankan karena menurut McVey 1983 dalam Lisuwati, 1957
bahwa semua spesies Chaeloceros toleran terhadap suhu tinggi, namun dapat
tumbuh secara optimal pada kisaran suhu 25-30°C.

Kisaran salinitas yang optimal untuk pertumbuhan Chaeloceros sp pada
proses pengkulturan, digunakan kisaran salinitas antara 25-30 permil {Isnansetyo
dan kumniastuty, 1995). Dimana salinitas awal dari inokulum (bibity Chaeloceros
sp di BRPBAP Maros berkisar antara 25-30 permil, sehingga untuk mempercepat
dan meningkatkan laju pertumbuhan sel maka nilai salinitas pada media kultur
juga dipertahankan pada nilai 30 permil karena menurut Sutomo (2004),
beberapa kelompok organisme mampu beradaptasi dalam kisaran salinitas yang
luas yang disebut eurihaline dan juga hanya mampu beradaptasi dalam kisaran
salinitas yang sempit yang disebut stenchaline. Organisme yang hidup pada
salinitas yang sedikit perbedaannya dengan salinitas asal, maka proses adaptasi
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yang dilakukan tidak teralu berat dan semakin jauh perbedaan salinitas maka

semakin berat proses osmoregulasinya. Semakin berat proses osmoregulasi

yang dilakukan maka semakin besar pula energi yang dikeluarkan, sehingga
semakin besar pula energi yang dibutuhkan untuk melakukan proses
metabolisme yang lain. Sebagai akibatnya proses pertumbuhan, proses
reproduksi dan lainnya dari kehidupan hewan tersebut terganggu.

Beberapa algae hijau dan algae biru hijau {blue green algae) dalam
media yang sama akan tumbuh dalam keadaan gelap dan beberapa fumbuh
dalam intensitas cahaya 10.000 lux. Intensitas cahaya antara 2.500 — 5.000 lux
adalah optimal untuk pertumbuhan mikroalgae (Chilmawati, D 2007). Isnansetyo
dan Kumiastuty (1995) menyatakan bahwa laju pertumbuhan Chastoceros sp
naik pada intensitas penyinaran 500-10.000 lux, sedangkan pada penelitian ini
digunakan intensitas cahaya sebesar 1500 lux dimana nilai intensitas ini
didasarkan pada konstruksi rak kultur yang ada di BRPBAP Maros, dan
disesuaikan dengan perlimbangan yang dikemukakan oleh Sudjihamo (2002)
yang menyatakan bahwa kekuatan cahaya yang tinggi akan berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan fitoplankton dan pengaruh lainnya pada air media, yaitu
suhu air, salinitas dan pH menjadi tinggi, akibatnya kultur tidak akan berhasil.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, maka dapat

disimputkan bahwa -

a@) Penambahan nitrat (NQ;) dari konsentrasi awal 100 ppm menjadi kensentrasi
150 ppm dan 200 ppm pada pupuk Conwy terbukti dapat meningkatkan
Pertumbuhan populasi Chaetoceros sp.

b} Penambahan nitrat (NOs) dengan Konsentrasi 150 ppm  menghasilkan
pertumbuhan populasi tertinggi yakni sebesar 11,145,444 seliml yang dicapai
pada hari ke VI

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka untuk kultur mumi Chaetoceros

sp pada media pupuk Conwy disarankan menggunakan konsentrasi nitrat (NO,)

sebesar 150 ppm.
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Descriptives
PPl
100 ppm 150 ppm 200 ppm Todal
N 3 3 3 L
Mean . 9158055 6 1140444 10072500 10126667
Std, Deviation B44704 03 220533 64 521464 95 | 1082517 6
Std. Error 37222005 | 53147034 | 301067 93 354172 .55
35% Confidence Interval  Lower Bound f556522.0 | 88627121 | 8777109.2 9309943,3
for Mean Upper Bound | 10759589 | 13436177 | 11367891 | 10943300
Wimimuem B755833 10237500 BASOO00 BT 55833
Maximum 2801667 12078333 10495833 12078333
AMNOVA
puncak
Sum of '
[sS = Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 5.96E+12 2 2 880BE+12 5,826 038
Within Groups 3. 07TE+12 G 5. 1166E+11
Total 5.03E+12 L]
'ost Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: puncak
=0
el 95% Confidence Interval
Bound
I) perakuan () pertakuan (J) Std. Eror Sig. Lower Bound | Upper
| {15& pom 150 ppm 1991388 89" | 584037 89 A14 | -3420478,12 | 562298 65
200 ppm -014444 444 | 584037 83 168 -23‘-'!353:3,:: ;;mﬁ#ﬂn::
150 100 ppm 1991388, B89 | 584037.80 014 562299, :
ik 200 ppm 1076944 444 | 584037 .89 115 -352144 79 250603368
200 ppm 100 ppm 914444 444 | 584037 89 168 -514644.79 2343533 68
150 ppm -1076944 44 | 584037 89 15 2506033 68 252144 79

" * The mean difference is significant al the .05 level.
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